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Informasi Artikel ABSTRACT (10PT)

Kegiatan ekstrakurikuler olahraga memiliki peran penting dalam
Diterima 2025-05-20 meningkatkan kesehatan fisik, mental, serta keterampilan sosial peserta
Direvisi 2025-06-28 didik. Faktor internal dan eksternal mempengaruhi minat dan motivasi
Dipublikasikan 2025-10-1 siswa dalam memilih ektrakurikuler. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis pengaruh faktor internal minat, kepuasan diri, self-efficacy

dan faktor eksternal dukungan sosial, lingkungan sekolah terhadap minat

Keyword: dan motivasi siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler olahraga. Metode

) penelitian menggunakan metode mix methods dengan desain concurrent
Minat embedded, di mana data kuantitatif dikumpulkan terlebih dahulu
Motivasi menggunakan angket, kemudian diperkuat dengan data kualitatif melalui
Ekstrakurikuler wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sampel penelitian terdiri dari 20
Olahraga peserta didik di SD Negeri 2 Selat Penuguan, Kabupaten Banyuasin.

Analisis data menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki motivasi yang
baik dalam mengikuti ekstrakurikuler olahraga. Kendala utama ditemukan,
meliputi kurangnya dukungan orang tua, keterbatasan fasilitas, serta
benturan dengan jadwal akademik. Solusi yang diusulkan meliputi
peningkatan dukungan orang tua, penyediaan fasilitas yang lebih memadai,
serta variasi pilihan olahraga sesuai minat siswa. Simpulan faktor internal
dan eksternal berperan signifikan dalam membentuk minat dan motivasi
siswa. Kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan lingkungan sangat
diperlukan untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam ekstrakurikuler
olahraga.
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PENDAHULUAN

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki peran penting dalam pengembangan peserta didik dan memberikan
wadah untuk mengembangkan minat, bakat, serta keterampilan sosial dan emosional (Awandi & Tofikin, 2024;
Lisyawati et al., 2024). Olahraga, sebagai salah satu bentuk kegiatan ekstrakurikuler, menawarkan manfaat yang
signifikan bagi kesehatan fisik dan mental peserta didik. Partisipasi aktif dalam kegiatan olahraga dapat
meningkatkan kebugaran jasmani, mengurangi risiko penyakit kronis, serta meningkatkan rasa percaya diri dan
kemampuan bekerja sama dalam tim (Hariyadi & Dewi, 2024; Ramadan et al., 2024). Oleh karena itu,
pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat dan motivasi peserta didik dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler olahraga menjadi sangat penting untuk meningkatkan partisipasi dan efektivitas
program ekstrakurikuler.

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas faktor-faktor yang mempengaruhi minat dan motivasi
peserta didik dalam kegiatan akademik maupun ekstrakurikuler, khususnya di bidang olahraga. Pelatihan sejak
dini dapat meningkatkan partisipasi anak dalam olahraga (Salsyahbilla, 2024). Motivasi belajar dalam mata
pelajaran PJOK dengan mempertimbangkan faktor gender, aktivitas fisik, dan status gizi dapat mengindikasikan
bahwa aspek fisiologis dan sosial dapat berpengaruh terhadap keterlibatan siswa dalam olahraga (Permatasari &
Wibowo, 2024).
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Faktor eksternal hubungan sosial dan penggunaan teknologi menjadi sorotan dalam penelitian terkait
motivasi belajar. Perkembangan teknologi dapat menjadi faktor pendukung maupun penghambat dalam proses
pembelajaran (Dyana et al., 2024). Pentingnya dukungan orang tua terhadap motivasi berprestasi anak usia muda
merupakan peran keluarga dalam membentuk kebiasaan positif dalam aktivitas fisik (Fadluoh et al., 2024).
Hubungan antara motivasi dan efektivitas pembelajaran dalam mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan
Kesehatan merupakan ruang lingkup efektif dalam proses pembelajaran (Irawan et al., 2024). Penelitian ini
relevan dalam memahami bagaimana motivasi dapat meningkatkan hasil pembelajaran, terutama dalam bidang
olahraga. Motivasi tidak hanya berperan dalam meningkatkan partisipasi individu dalam olahraga, tetapi juga
berpengaruh terhadap keputusan karier di bidang pendidikan jasmani dan olahraga. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi motivasi seseorang dalam bidang olahraga, semakin besar kemungkinan untuk menekuni
profesi yang berkaitan dengan dunia olahraga dan pendidikan jasmani (Kurniawan & Sugiarto, 2024; Nurgana et
al., 2024). Faktor sosial maupun teknologi memiliki peran penting dalam membentuk motivasi dan prestasi
individu dalam bidang olahraga dan pendidikan (Abinaskholani & Nurrachmad, 2024; A. Lestari & Hidayat,
2025; Yulianti & Fadillah, 2024).

Secara keseluruhan, berbagai penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi minat dan motivasi peserta didik dalam kegiatan olahraga, baik dari aspek dukungan sosial,
efektivitas pembelajaran, hingga pengaruh teknologi dalam pendidikan. Temuan-temuan tersebut dapat menjadi
referensi penting dalam memahami bagaimana cara meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler olahraga serta faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam mendukung prestasi dan keterlibatan
mereka.

Penelitian ini didasarkan pada teori Self-Determination Theory (SDT) yang menjelaskan bahwa motivasi
intrinsik (dorongan dari dalam diri) dan motivasi ekstrinsik (dorongan dari luar diri) memengaruhi perilaku
individu (Chiu, 2024; Evans, 2024). Minat dan motivasi kegiatan ekstrakurikuler olahraga dipengaruhi oleh
moticasi intriksik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik dapat berupa rasa senang dan minat terhadap olahraga,
sementara motivasi ekstrinsik dapat berupa hadiah, pujian, atau tekanan sosial. Teori ini relevan untuk
memahami bagaimana faktor-faktor internal dan eksternal dapat memengaruhi minat dan motivasi peserta didik
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Penelitian ini juga mempertimbangkan konsep Social
Cognitive Theory (SCT) yang menekankan peran self-efficacy (keyakinan diri) dalam memengaruhi perilaku
(Lee, 2024; Pham, 2024). Peserta didik yang memiliki keyakinan diri yang tinggi dalam kemampuan berolahraga
cenderung lebih termotivasi untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga.

Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi minat dan motivasi
peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai
bagaimana faktor-faktor tersebut berinteraksi dan berkontribusi terhadap partisipasi aktif peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis secara mendalam pengaruh
faktor internal (minat, kepuasan diri, self-efficacy) dan faktor eksternal (dukungan sosial, lingkungan sekolah)
terhadap minat dan motivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Selain itu,
penelitian ini juga akan mempertimbangkan konteks lokal dan Kkarakteristik unik peserta didik di [Sebutkan
lokasi penelitian] untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh faktor internal, meliputi minat, kepuasan
diri, dan self-efficacy, terhadap minat serta motivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
olahraga. Menelaah pengaruh faktor eksternal, seperti dukungan sosial dan lingkungan sekolah, terhadap
partisipasi siswa dalam kegiatan tersebut. Lebih lanjut, penelitian ini akan mengidentifikasi interaksi antara
faktor internal dan eksternal dalam memengaruhi minat serta motivasi peserta didik. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi kepada pihak sekolah dan pemangku kepentingan terkait untuk
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga, sehingga dapat mendukung
perkembangan potensi dan kesejahteraan peserta didik secara menyeluruh.

METODE

Metode Penelitian menggunakan metode mix methods, menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif
untuk memperoleh data yang lebih komprehensif, valid, dan objektif (N. Lestari et al., 2024; Pratiwi et al.,
2024). Peneliti menerapkan desain concurrent embedded, di mana data kuantitatif dikumpulkan dan dianalisis
terlebih dahulu, kemudian dilengkapi dengan data kualitatif untuk memperkuat hasil penelitian. Pendekatan
kuantitatif deskriptif digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama mengenai minat dan motivasi peserta
didik dalam mengikuti ekstrakurikuler olahraga, dengan instrumen angket. Sementara itu, rumusan masalah
kedua dan ketiga, terkait faktor penghambat serta solusi peningkatan partisipasi, dijawab melalui pendekatan
kualitatif dengan wawancara kepala sekolah, guru olahraga, dan siswa, serta observasi, dokumentasi, dan kajian
literatur. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 2 Selat Penuguan, Kabupaten Banyuasin, dengan sampel 20
peserta didik. Teknik pengumpulan data meliputi angket, observasi, dokumentasi, dan wawancara, guna
memperoleh gambaran menyeluruh terkait partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Teknik
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analisis data menggunakan analisis Kkuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif menggunakan statistik
deskriptif untuk menggambarkan variabel penelitian melalui nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar
deviasi, dengan kategori hasil berdasarkan rentang norma. Analisis kualitatif mencakup tiga tahapan, yaitu
reduksi data, yang menyederhanakan dan memilah informasi penting dari wawancara, observasi, dokumentasi,
serta kajian pustaka; penyajian data, yang menampilkan informasi secara sistematis sesuai fokus penelitian; serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi, yang memastikan validitas hasil melalui triangulasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan faktor intrinsik, hasil analisis menunjukkan bahwa minat dan motivasi intrinsik responden
memiliki kecenderungan yang cukup baik. Rata-rata skor yang diperoleh adalah 39.30, dengan nilai median
38.00 dan modus 38, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki skor yang berkisar di sekitar nilai
tersebut. Sebaran data relatif kecil dengan standar deviasi 3.326, dan skor berada dalam rentang 33 hingga 44.
Distribusi frekuensi menunjukkan bahwa skor 38 adalah yang paling sering muncul (30%), sementara hanya satu
responden (5%) yang memiliki skor sangat rendah (<34). Kategorisasi hasil menunjukkan bahwa mayoritas
responden berada dalam kategori cukup (35%) dan baik (25%), sementara 15% memiliki motivasi sangat baik
dan hanya 5% yang tergolong sangat kurang. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki minat dan motivasi intrinsik yang cukup hingga baik, dan sedikit yang berada di tingkat
ekstrem. Data dapat dilihat pada tabel 1,2 dan 3 tentang minat dan motivasi Intrinsik SDN 02 Selat Penuguan.

Tabel 1.
Statistik Deskriptif Minat dan Motivasi Instrinsik

Instrinsik
N Valid 20
Missing 0
Mean 39.30
Median 38.00
Mode 38
Std. Deviation 3.326
Minimum 33
Maximum 44
Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Minat dan Motivasi Instrinsik
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
33 1 5.0 5.0 5.0
34 1 5.0 5.0 10.0
36 2 10.0 10.0 20.0
37 1 5.0 5.0 25.0
38 6 30.0 30.0 55.0
Valid 40 1 5.0 5.0 60.0
41 1 5.0 5.0 65.0
42 3 15.0 15.0 80.0
43 1 5.0 5.0 85.0
44 3 15.0 15.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Tabel 3.
Kategori Persentase Minat dan Motivasi Instrinsik
No Rentan Norma Frekuensi % Kategori
1 > 44 3 15% Sangat baik
2 41s/d <44 5 25% Baik
3 38s/d>41 7 35% Cukup
4 34 s/d <38 4 20% Kurang
5 <34 1 5% Sangat Kurang
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Gambar 1.

Kategori Minat dan Motivasi Instrinsik

Berdasarkan faktor ekstrinsik, hasil analisis menunjukkan bahwa minat dan motivasi ekstrinsik responden
memiliki kecenderungan yang cukup baik. Rata-rata skor yang diperoleh adalah 38.15, dengan nilai median
38.00 dan modus 34, yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki skor di sekitar nilai tersebut.
Sebaran data relatif kecil dengan standar deviasi 3.133, serta skor berkisar antara 34 hingga 43, yang
mengindikasikan tidak adanya variasi yang terlalu ekstrem. Distribusi frekuensi menunjukkan bahwa skor 34
adalah yang paling sering muncul dengan frekuensi 5 kali (25%), diikuti oleh skor 37 dan 41 yang masing-
masing muncul 4 kali (20%). Dalam kategorisasi hasil, mayoritas responden berada dalam kategori baik (35%),
diikuti oleh kategori cukup (25%) dan kurang (30%), sementara 10% responden memiliki motivasi sangat baik,
dan tidak ada yang termasuk dalam kategori sangat kurang. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki minat dan motivasi ekstrinsik yang baik hingga cukup, hanya sedikit yang
berada pada kategori ekstrem. Data dapat dilihat pada tabel 4,5 dan 6 tentang minat dan motivasi Intrinsik SDN

02 Selat Penuguan.

Tabel 4.

Statistik Deskriptif VVariabel Minat dan Motivasi Ekstrinsik

Ekstrinsik

N Valid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Minimum

Maximum

20

0
38.15
38.00
34
3.133
34

43

Tabel 5.

Distribusi Frekuensi Data Variabel Minat dan Motivasi Ekstrinsik

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

34 5 25.0 25.0 25.0

36 1 5.0 5.0 30.0

37 4 20.0 20.0 50.0

. 39 1 5.0 5.0 55.0
Valid 40 3 15.0 15.0 700
41 4 20.0 20.0 90.0

43 2 10.0 10.0 100.0

Total 20 100.0 100.0
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Tabel 6.

Kategori Persentase Minat dan Motivasi Ekstrinsik

No Rentan Norma Frekuensi % Kategori
1 >43 2 10% Sangat baik
2 40s/d <43 7 35% Baik
3 37 s/d > 40 5 25% Cukup
4 33s/d <37 6 30% Kurang
5 <33 0 0% Sangat Kurang

40,00%
35,00%
35,00%
30,00%
30,00%
25,00%
25,00%
20,00%
15,00%
10,00%
10,00%
5,00%
0,00%
0.00%
Gambar 2.
Kategori Variabel Minat dan Motivasi Ekstrinsik
Tabel 7.
Statistik Deskriptif Variabel Minat dan Motivasi Instrinsik dan Eksrinsik
Ekstrinsik
N Valid 20
Missing 0
Mean 77.45
Median 78.50
Mode 70
Std. Deviation 5.799
Minimum 70
Maximum 87
Tabel 8.
Distribusi Frekuensi Data Variabel Minat dan Motivasi Instrinsik dan Eksrinsik
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
70 4 20.0 20.0 20.0
71 1 5.0 5.0 25.0
72 2 10.0 10.0 35.0
75 1 5.0 5.0 40.0
78 2 10.0 10.0 50.0
79 2 10.0 10.0 60.0
Valid 80 2 10.0 10.0 70.0
81 1 5.0 5.0 75.0
83 1 5.0 5.0 80.0
84 1 5.0 5.0 85.0
85 2 10.0 10.0 95.0
87 1 5.0 5.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
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Tabel 9
Kategori Persentase Minat dan Motivasi Instrinsik dan Eksrinsik
No Rentan Norma Frekuensi % Kategori
1 >86 1 5% Sangat baik
2 80 s/d < 86 7 35% Baik
3 75s/d >80 5 25% Cukup
4 72s/d<75 2 10% Kurang
5 <72 5 25% Sangat Kurang
40,00%
35,00%
35,00%
30,00%
25,00% 25,00%
25,00%
20,00% —
Persentase
15,00% —
10,00%
10,00% —
5,00%
5,00% —
0,00% T T T T 1
Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang Baik Sangat Kurang
Gambar 3.

Kategori Variabel Minat dan Motivasi Instrinsik dan Eksrinsik

Hasil pengumpulan data mengenai faktor penghambat minat dan motivasi peserta didik dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri 2 Selat Penuguan, Kabupaten Banyuasin, menunjukkan adanya
beberapa kendala yang berasal dari faktor ekstrinsik yang memengaruhi motivasi intrinsik peserta didik. Faktor
utama yang menjadi penghambat adalah kurangnya dukungan dari orang tua, yang kemungkinan disebabkan
oleh kurangnya kesadaran akan pentingnya kegiatan ekstrakurikuler olahraga bagi perkembangan anak. Selain
itu, keterbatasan fasilitas dan sarana olahraga yang tidak memadai menjadi kendala yang signifikan, sehingga
siswa tidak memiliki akses yang layak untuk berlatih dengan optimal. Faktor lainnya adalah jarak dan
lingkungan yang kurang mendukung, di mana kemungkinan lokasi sekolah atau tempat latihan tidak mudah
dijangkau oleh semua siswa. Selain itu, terbenturnya kegiatan ekstrakurikuler dengan aktivitas akademik juga
menjadi kendala, karena siswa lebih fokus pada tugas sekolah sehingga kurang termotivasi untuk berpartisipasi
dalam kegiatan olahraga. Kurangnya perlombaan yang rutin juga membuat siswa kehilangan semangat dan
tujuan dalam mengikuti ekstrakurikuler. Minimnya keberagaman jenis olahraga yang ditawarkan menyebabkan
kurangnya pilihan yang sesuai dengan minat peserta didik, sehingga siswa tidak tertarik untuk mengikuti
kegiatan tersebut. Secara keseluruhan, faktor-faktor ini menunjukkan bahwa kurangnya dukungan dari
lingkungan, keterbatasan fasilitas, serta konflik dengan jadwal akademik menjadi penyebab utama rendahnya
minat dan motivasi siswa dalam berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga di sekolah.

Tabel 10.
Hasil Pengumpulan Data Faktor Penghambat Minat Dan Motivasi Instrinsik dan Eksrinsik
Fokus Penelitian Objek Yang di Teliti Hasil Pengumpulan Data
Faktor penghambat minat dan Faktor eskrinsik 1) Kurangnya Dukungan dari Orang Tua
motivasi peserta didik penghambat minat dan 2) Keterbatasan Fasilitas dan Sarana Olahraga yang
mengikuti kegiatan motivasi instrinsik peserta Tidak Memadai
ekstrakulikuler olahraga di SD didik SD Negeri 2 Selat 3) Jarak dan lingkungan yang krang mendukung
Negeri 2 Selat Penuguan Penuguan Kabupaten 4) Terbentur dengan kegiatan akademik
Kabupaten Banyuasin Banyuasin 5) Belum ada perlombaan yang rutin

6) Kurangnya keberagaman jenis olahraga yang
ditawarkan di dalam kegiatan ektrakulikuler
olahraga di sekolah
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Tabel 11.
Hasil Pengumpulan Data Solusi Yang Diambil Untuk Mengatasi Faktor Penghambat Minat Dan Motivasi

Fokus Penelitian Objek Yang di Teliti Hasil Pengumpulan Data
Faktor instrinsik 1) Menyesuaikan jenis olahraga yang ditawarkan agar
lebih beragam dan dapat disesuaikan dengan minat
siswa.

2) Membangun lingkungan yang inklusif dan
mendukung, sehingga siswa memiliki kepercayaan
diri dengan kemampuan mereka dalam olahraga.

3) Menumbuhkan rasa tujuan dan manfaat olahraga,
dengan menghubungkan kegiatan olahraga dengan
perkembangan fisik, mental, dan sosial siswa.

4)  Melibatkan orang tua untuk mendukung motivasi
siswa di rumah dan memberikan dorongan untuk
aktif berolahraga.

Faktor Eksrinsik 1) Meningkatkan dukungan dari orang tua melalui
komunikasi yang baik mengenai pentingnya
kegiatan olahraga bagi perkembangan anak.

2) Peningkatan fasilitas olahraga dengan
menyediakan sarana yang memadai dan aman bagi
siswa.

3) Memberikan penghargaan atau pengakuan bagi
siswa yang aktif dalam kegiatan olahraga untuk
meningkatkan rasa dihargai dan motivasi bagi
siswa.

Solusi yang diambil untuk
mengatasi faktor penghambat
minat dan motivasi peserta
didik mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler olahraga di SD
Negeri 2 Selat Penuguan
Kabupaten Banyuasin

Hasil penelitian pada tabel 11. Tentang faktor penghambat dan solusi yang di ambil di SD Negeri 2 Selat
Penuguan, Kabupaten Banyuasin pada faktor intrinsik maupun faktor ekstrinsik. Solusi faktor intrinsik meliputi
penyesuaian jenis olahraga yang ditawarkan agar lebih beragam, sehingga siswa memiliki lebih banyak pilihan
yang sesuai dengan minat peserta didik. Selain itu, membangun lingkungan yang inklusif dan mendukung
menjadi prioritas agar siswa merasa nyaman dan percaya diri dalam mengembangkan keterampilan olahraga.
Upaya lainnya adalah menumbuhkan rasa tujuan dan manfaat olahraga, dengan menghubungkan aktivitas
dengan perkembangan fisik, mental, dan sosial siswa, sehingga lebih memahami pentingnya olahraga dalam
kehidupan sehari-hari. Sekolah juga berupaya melibatkan orang tua dalam mendukung minat dan motivasi siswa
di rumah, dengan harapan bahwa dorongan dari keluarga dapat memperkuat semangat siswa dalam
berpartisipasi. Solusi Faktor Ekstrinsik meliputi dukungan dari orang tua melalui komunikasi yang lebih baik
mengenai pentingnya olahraga bagi perkembangan anak menjadi langkah awal. Sekolah juga berusaha
meningkatkan fasilitas olahraga dengan menyediakan sarana yang lebih memadai dan aman bagi siswa, sehingga
mereka dapat berlatih dengan lebih nyaman dan efektif. Selain itu, untuk menumbuhkan semangat dan apresiasi
terhadap partisipasi siswa, sekolah merancang program pemberian penghargaan atau pengakuan bagi siswa yang
aktif dalam kegiatan olahraga, sehingga mereka merasa dihargai dan lebih termotivasi untuk terus berpartisipasi.

Pembahasan

Minat dan motivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SD Negeri 2 Selat
Penuguan Kabupaten Banyuasin memiliki peran penting dalam keberhasilan program tersebut. Motivasi, sebagai
dorongan dasar yang mendorong seseorang untuk bertindak, dapat berasal dari dalam diri individu (motivasi
intrinsik) maupun dari lingkungan luar (motivasi ekstrinsik). Berdasarkan hasil penelitian, secara keseluruhan,
motivasi siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler olahraga berada pada kategori baik, dengan persentase sebesar
35%. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa motivasi intrinsik siswa, yang dipengaruhi oleh faktor fisik,
minat, bakat, dan motif, termasuk dalam kategori cukup baik, dengan persentase yang sama, yaitu 35%.
Sementara itu, motivasi ekstrinsik yang dipengaruhi oleh lingkungan, keluarga, sarana dan prasarana, serta peran
pelatih juga masuk dalam kategori cukup baik dengan angka 35%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
sebagian besar siswa memiliki motivasi yang baik, masih terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
tingkat partisipasi mereka dalam kegiatan olahraga.

Beberapa faktor yang menghambat minat dan motivasi siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler olahraga
dapat dikategorikan menjadi faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik meliputi kurangnya rasa percaya diri,
perbedaan minat terhadap jenis olahraga, kurangnya bakat, rendahnya komitmen untuk berlatih, kekhawatiran
terhadap cedera, kelemahan fisik dan mental, serta belum adanya tujuan yang jelas dalam berolahraga.
Sementara itu, faktor ekstrinsik mencakup kurangnya dukungan orang tua, keterbatasan fasilitas olahraga,
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lingkungan yang kurang mendukung, benturan dengan kegiatan akademik, minimnya kompetisi rutin, serta
kurangnya variasi dalam jenis olahraga yang ditawarkan. Dari berbagai hambatan tersebut, yang paling dominan
adalah keterbatasan waktu akibat padatnya jadwal akademik, kurangnya dukungan orang tua yang memengaruhi
semangat siswa, serta fasilitas olahraga yang kurang memadai. Kurangnya motivasi yang berasal dari guru atau
pembimbing, minimnya keterkaitan dengan kurikulum, serta kurangnya kesadaran akan manfaat olahraga juga
turut menjadi kendala dalam meningkatkan partisipasi siswa.

Faktor internal seperti minat pribadi dan kepuasan diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
partisipasi peserta didik dalam kegiatan olahraga (Putra et al., 2024). Sementara itu, Abinaskholani et al,.
(2024)menyoroti peran faktor eksternal seperti dukungan dari teman sebaya, orang tua, dan guru dalam
memotivasi peserta didik untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga. Kajian literatur juga menunjukkan
adanya perbedaan minat dan motivasi peserta didik berdasarkan jenis kelamin, usia, dan latar belakang sosial
ekonomi.

Untuk mengatasi berbagai faktor penghambat tersebut, diperlukan berbagai solusi yang melibatkan
sekolah, orang tua, dan masyarakat. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah menyesuaikan jenis
olahraga agar lebih bervariasi sesuai dengan minat siswa, serta menciptakan lingkungan yang inklusif dan
mendukung agar mereka lebih percaya diri dalam berolahraga (Afdhol & Pilitan, 2024; Rahmatulloh et al.,
2024). Selain itu, menumbuhkan kesadaran akan manfaat olahraga bagi perkembangan fisik, mental, dan sosial
siswa juga penting untuk meningkatkan motivasi mereka. Dukungan orang tua juga harus ditingkatkan dengan
komunikasi yang lebih baik mengenai pentingnya aktivitas olahraga dalam perkembangan anak. Penyediaan
fasilitas yang memadai dan aman akan membantu menciptakan kenyamanan bagi siswa, sehingga mereka lebih
termotivasi untuk berpartisipasi.

Selain itu, peran guru pembimbing juga harus diperkuat melalui pelatihan dan peningkatan keterampilan
agar mereka dapat mengelola kegiatan olahraga dengan lebih menarik dan menyenangkan. Integrasi antara
kegiatan olahraga dan kurikulum akademik juga perlu diperhatikan agar siswa merasa bahwa olahraga memiliki
relevansi dalam pembelajaran mereka. Sosialisasi mengenai pentingnya gaya hidup sehat serta program olahraga
yang menarik dapat membantu meningkatkan kesadaran siswa akan manfaat olahraga. Meningkatkan rasa
percaya diri siswa melalui berbagai pilihan olahraga yang sesuai dengan kemampuan mereka juga menjadi
langkah yang efektif. Menciptakan lingkungan sosial yang mendukung, memperbanyak pilihan ekstrakurikuler
olahraga, serta memberikan pendidikan mengenai manfaat olahraga dalam kehidupan sehari-hari dapat
meningkatkan partisipasi siswa secara signifikan. Dengan adanya kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan
masyarakat, hambatan yang ada dapat diatasi, sehingga minat dan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler olahraga dapat terus berkembang.

Kegiatan ekstrakurikuler olahraga memiliki peran penting dalam pembentukan karakter dan
pengembangan keterampilan fisik peserta didik(Misran & Robiah, 2024; Mustofa, 2024). Namun, minat dan
motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan ini sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari
dalam diri mereka maupun dari lingkungan sekitarnya. Penelitian ini mengungkap bahwa meskipun motivasi
siswa tergolong baik, masih terdapat berbagai faktor penghambat yang dapat memengaruhi partisipasi mereka
dalam kegiatan olahraga. Temuan ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti peran motivasi
intrinsik dan ekstrinsik dalam keberhasilan partisipasi siswa dalam aktivitas fisik (Miftah & Syamsurijal, 2024;
Muhammad et al., 2024).

Studi yang dilakukan oleh Afrillan et al., (2024) Nurjanah et al., (2024) tentang motivasi dalam olahraga
menemukan bahwa siswa dengan motivasi intrinsik yang tinggi lebih cenderung bertahan dalam aktivitas
olahraga dibandingkan mereka yang hanya terdorong oleh faktor ekstrinsik. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian ini yang menunjukkan bahwa faktor seperti minat, bakat, dan tujuan pribadi berkontribusi pada
motivasi siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler olahraga. Temuan dalam penelitian ini memperkuat teori
motivasi yang dikembangkan oleh Self-Determination Theory (Evans, 2024; Wang, 2024), yang menyatakan
bahwa individu cenderung lebih termotivasi ketika mereka merasa kompeten, memiliki otonomi, dan
mendapatkan dukungan sosial. Namun, penelitian ini juga mengungkap beberapa kendala unik yang belum
banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya, seperti benturan jadwal akademik dengan kegiatan olahraga serta
kurangnya variasi dalam pilihan ekstrakurikuler. Faktor-faktor ini menunjukkan perlunya strategi yang lebih
fleksibel dalam mengelola ekstrakurikuler agar tidak berbenturan dengan kewajiban akademik siswa.

Dampak dari penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak sekolah dalam merancang
program ekstrakurikuler yang lebih menarik dan mendukung kebutuhan siswa. Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Salah satunya adalah ruang lingkup yang terbatas pada satu sekolah, sehingga hasilnya belum tentu
dapat digeneralisasikan ke sekolah lain dengan kondisi yang berbeda. Selain itu, penelitian ini lebih banyak
berfokus pada faktor-faktor motivasi tanpa melihat secara mendalam bagaimana intervensi tertentu dapat
meningkatkan motivasi siswa secara signifikan. Oleh karena itu, penelitian lanjutan yang lebih luas dan
melibatkan intervensi langsung, seperti pemberian insentif atau program olahraga yang lebih variatif, dapat
menjadi langkah selanjutnya untuk memahami cara terbaik dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam
ekstrakurikuler olahraga.
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KESIMPULAN

Motivasi intrinsik, dukungan lingkungan, dan fleksibilitas waktu berperan penting dalam keterlibatan
siswa dalam menentukan ektrakurikuler yang dipilih. Partisipasi lingkungan dan peran keluarga berpengaruh
terhadap minat dan motivasi siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler olahraga. Secara praktis, hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar bagi sekolah dalam merancang kebijakan ekstrakurikuler yang lebih fleksibel dan sesuai
dengan kebutuhan siswa. Saran, Sekolah perlu mengembangkan kebijakan yang lebih fleksibel dalam
penjadwalan ekstrakurikuler agar tidak berbenturan dengan jadwal akademik siswa. Variasi dalam jenis kegiatan
olahraga perlu ditingkatkan agar siswa memiliki lebih banyak pilihan sesuai dengan minat dan bakat. Orang tua
juga memiliki peran penting dalam mendorong anak untuk aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler dengan
memberikan dukungan dan komunikasi yang terbuka mengenai manfaat olahraga. Bagi peneliti selanjutnya,
studi lebih lanjut dapat dilakukan dengan ruang lingkup yang lebih luas, mencakup berbagai sekolah dengan
karakteristik berbeda. Penelitian eksperimental yang menguji efektivitas intervensi tertentu dalam meningkatkan
motivasi siswa dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai strategi optimal dalam pengelolaan
ekstrakurikuler olahraga. Dengan implementasi strategi yang tepat, diharapkan partisipasi siswa dalam
ekstrakurikuler olahraga dapat meningkat, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada perkembangan fisik,
sosial, dan psikologis peserta didik.
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